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ABSTRAK 

Ana Nur Hayati. 1808304085. TERM MISKIN DALAM AL-QUR’AN (STUDI 

KOMPARATIF TAFSIR AL-MARAGHI DAN TAFSIR KEMENTERIAN 

AGAMA RI) 

Skripsi Cirebon: Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir, 
2022. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh salah satu problematika sosial yang sejak 

dulu telah ada, justru masih sangat fenomenal hingga saat ini yaitu miskin. Oleh 

karena itu, ini menjadi tema yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut, bagaimana 

kemiskinan itu tampak semakin melonjak setiap tahunnya. Al-Qur’an dan Haditsnya 

menginstruksikan umatnya agar membentuk spiritual untuk menuju sesuatu yang 

utama dan tak melupakan nilai-nilai kemanusiaan. Yaitu, nilai-nilai ketuhanan harus 

bisa direfleksikan pada kehidupan bermasyarakat, inilah yang kelak membuahkan 

pandangan Islam menjadi etika sosial. Ragamnya term ayat tentang miskin 

menandakan eksistensi miskin dalam al-Qur’an.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

megetahui penafsiran ayat-ayat tentang miskin dalam al-Qur’an menurut Tafsir Al-

Maraghi dan Tafsir Kementerian Agama RI dan persamaan serta perbedaan 

penafsiran ayat-ayat tentang miskin dalam kedua tafsir tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka 

(library research), dan metode maqaran yaitu penafsiran ayat al-Qur’an yang 

berbicara dalam suatu masalah dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat 

atau antara ayat dengan hadis baik dari segi isi maupun redaksi atau antara pendapat-

pendapat para ulama tafsir dengan menonjolkan segi-segi perbedaan tertentu dari 
obyek yang dibandingkan. 

Adapun hasil penelitian ini bahwa penafsiran ayat-ayat tentang miskin dalam 

kitab Tafsir Al-Maraghi yaitu, tafsir Al-Maraghi menafsirkan orang miskin menjadi 

dua macam, yaitu ma’dzur dan ghairu ma’dzur. Sedangkan orang miskin menurut 

Tafsir Kemenag RI adalah orang yang mempunyai harta atau mata pencaharian tetapi 

tidak mencukupi kebutuhan sehingga meminta-minta merendahkan harga diri. Salah 

satu hasil analisis komparatif pada Q.S. Al-Baqarah[2]: 215; kedua tafsir ini 

menjelaskan tentang orang-orang yang semestinya dibantu yaitu salah satunya orang 

miskin. Perbedaan kedua tafsir ini terletak pada penjabaran tafsirannya. Al-Maraghi 

mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan tentang nafkah bukan tentang zakat. 

Kewajiban memberi nafkah ini tidak mencakup nafkah orang-orang miskin dan 

musafir serta semua yang disebutkan ayat ini karena mereka ini masuk dalam zakat 

dan sedekah sukarela. Sedangkan tafsir kemenag dalam pemberian nafkah itu 
mencakup orang-orang miskin dan musafir.  

 

Kata Kunci: Miskin, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Kemenag
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ABSTRACT 

Ana Nur Hayati. 1808304085. TERMS OF POOR IN THE AL-QUR'AN 

(COMPARATIVE STUDY OF AL-MARAGHI'S TAFSIR AND MINISTRY OF 

RELIGION OF RELIGIOUS INTERPRETATION) 

Cirebon Thesis: Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, Departement of 

Qur’anic Knowledge and Interpretation, 2022. 

This research is motivated by one of the social problems that has existed 

for a long time, it is still very phenomenal until now, namely being poor. 

Therefore, this becomes an interesting theme to explore further, how poverty 

seems to increase every year. The Qur'an and its Hadith instruct its people to 

form spirituality to go to something major and not to forget human values. 

Namely, divine values must be reflected in social life, this is what will later lead 

to the view of Islam as a social ethic. The variety of verse terms about poverty 

signify the existence of poverty in the Qur'an. The purpose of this research is to 

find out the interpretation of verses about poverty in the Qur'an according to 

Tafsir Al-Maraghi and Tafsir of the Ministry of Religion of the Republic of 

Indonesia and the similarities and differences in the interpretation of the verses. 

verses about poverty in both interpretations. 

The research method used in this study is library research, and the 

maqaran method, namely the interpretation of the verses of the Qur'an that speak 

in a problem by comparing between verses and verses or between verses and 

hadiths both in terms of content and editorial or between the opinions of the 

scholars of interpretation by highlighting certain aspects of the difference of the 

object being compared. 

The results of this study indicate that the interpretation of the verses about 

the poor in the book of Tafsir Al-Maraghi, namely, the interpretation of Al-

Maraghi interprets the poor into two types, namely ma'dzur and ghairu ma'dzur. 

Meanwhile, according to the Indonesian Ministry of Religion's interpretation of 

the poor, the poor are people who have assets or livelihoods but do not meet their 

needs, so begging lowers self-esteem. One of the results of a comparative analysis 

on Q.S. Al-Baqarah[2]: 215; these two interpretations explain about people who 

should be helped, one of which is the poor. The difference between these two 

interpretations lies in the translation of their interpretations. Al-Maraghi said 

that this verse explains about living not about zakat. The obligation to provide a 

living does not include the livelihood of the poor and travelers and all that is 

mentioned in this verse because they are included in zakat and voluntary alms. 

While the Ministry of Religion's interpretation of providing a living includes poor 

people and travelers. 

Keywords: Poor, Al-Maraghi's Tafsir, Ministry of Religion's Tafsir
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan 

bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan 

R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ş ad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍ ad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭ a Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓ a Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain  ‘– Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



xv 
 

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang 

disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ
 
 Fathah A A ا

 Kasrah I I اَ 

َ
 
 Dhammah U U ا

Contoh: 

َ ب  ت 
 
 Kataba =  ك

َ ن  س   Hasuna = ح 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu sebagai berikut. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ ي 
 
 Fathah dan Ya Ai A dan I ا

وَ 
 
 Fathah dan Wau Au A dan U ا

 

 

 



xvi 
 

Contoh: 

َ ف  ي 
 
 Kaifa =  ك

َ
 
ل و   Qaula =  ق 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Contoh: 

َ ات   Māta = م 

مَ  ىر    

 

= Ramā 

َ
 
يل  Qῑla = ق 

َ ت  و  م   Yamūtu = ي 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ىَ ـَ
 
ا  Fathah dan Alif/Ya Ā A dan garis atas 

يَ ـَ  Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas  

َو  ـ  Dhammah dan Wau Ū U dan garis atas 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

َ
 
ال َطف 

 
ا
 
َاَل ه  ض  َو   Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal =  ر 

هَ  ح 
 
ل  Talhah =    ط 

ةَ  كم  ح 
 
 Al-Hikmah =   ال

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

َ
 
ب  نا  Rabbanā = ر 

مَ   Nu’imā =  ن ع  

 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan لا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas huruf, dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang jumlahnya lima belas huruf juga. 

Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

َ
 
رَ ا َه  لد    = Ad-Dahru  

َ س  م  َلش  
 
 Asy-Syamsu = ا

َ
 
ل م  َلن  

 
 An-Namlu =  ا

 َ
 
ل ي 

  
َلل
 
ا   = Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Contoh: 

رَ  قم 
 
َل
 
  Al-Qamaru =  ا

رَ َ ق  ف 
 
َل
 
ا   = Al-Faqru 

َ ب  ى  غ 
 
َل
 
 Al-Gaibu =  ا

ن َ  ى  ع 
 
َل
 
ا   = Al-‘Ainu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  َئ ي    Syai’un = ش 

َ ت  ر  م 
 
 Umirtu = أ

َ
ن    Inna =  ا 

َ
 
ل
 
ك
 
 Akala =  أ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Ẓilāl Al-Qur’ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-‘Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

دَ  م   ح 
اَم  م  ََو   

 
ل و  س  ر 

  
الا   = Wa Ma Muhammad Illa Rasul 

َ ب   َر  ه 
  
ل َل  د  م  ح 

 
ل
 
ن َا ى  م 

 
ال ع 
 
ال  = Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga 

huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

َ
  
ل َل  م  َج  ر  م 

 
ا
 
َاَل عًايَ ه    = Lillahi Al-Amru Jami’an 

َ
  
الل َو  َش   

 
ل ك  َب 

لَ َئَ يَ ه 
مَ يع             = Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim 

J. Lafaẓ Al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa huruf 

hamzah. 
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Contoh: 

َ
  
َالل ين  هَ د    = Dinullāhi 

ا ََب 
  
هَ الل   = Billāhi 

 

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

َ
  
َالل ة  م  ح  ر  ىَ َف  م 

هَ ه    = Hum Fi Rahmātill
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